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INTISARI 

 
 Asam laktat atau asam 2-hidroksi propionat (C3H6O3) merupakan salah satu jenis 

senyawa asam hasil fermentasi yang telah banyak diproduksi untuk industri makanan, 
farmasi, kosmetik, dan sebagai bahan baku proses polimerisasi untuk membentuk 

biopolimer asam laktat atau polylactic acid (PLA). Hingga saat ini, kebutuhan asam 
laktat di Indonesia dipenuhi melalui impor dari berbagai negara karena belum ada 

pabrik yang memproduksi asam laktat di Indonesia. Prarencana pabrik asam laktat 
berbahan dasar eceng gondok ini diharapkan dapat menjadi langkah awal Indonesia 

untuk memenuhi kebutuhan domestik hingga kebutuhan negera-negara ASEAN. 
Prarencana pabrik asam laktat dari eceng gondok dapat dirincikan sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT. Laktat Asidi Indo Pratama 
Kapasitas Produksi : 25.000 ton/tahun 

Bahan Baku Utama : Eceng Gondok 
Sistem Operasi Produksi : Semi-batch 

Tahun Mulai Beroperasi : 2028 
Harga Jual Produk : Asam Laktat          = Rp 155.000,00 

Kalsium Sulfat      = Rp 12.000,00  
Utilitas :  

1. Air : Air sanitasi = 3,39 m3/hari 
 : Air proses = 2.949,24 m3/hari 

 : Air pendingin = 2.377,66 m3/hari 
2. Listrik : 9.755,44 kW 

3. IDO (Industrial Diesel Oil) : 426.130 L/tahun 
4. Solar : 105.662,45 L/tahun 

5. Dowtherm A : 893.880 kg/tahun 
Jumlah Tenaga Kerja : 106 orang 

Lokasi Pabrik : Kawasan Industri Kendal, Kecamatan 
Brangsong, Kabupaten Kendal, Provinsi 

Jawa Tengah 
 

Hasil Analisa Ekonomi dengan Menggunakan Metode Discounted Cash Flow 
Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak = 24,54% 

Rate of Return Investment (ROI) setelah pajak = 17,50% 
Rate of Return Equity (ROE) sebelum pajak = 51,53% 

Rate of Return Equity (ROE) setelah pajak = 36,59% 
Pay out Time (POT) sebelum pajak = 4,00 tahun 

Pay out Time (POT) setelah pajak = 5,10 tahun 
Break Even Point (BEP) = 53,20% 


